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1.1 Latar Belakang Masalah

Untuk meningkatkan nilai badan usaha maka disamping membuat
kebijakan dividen, badan usaha dituntut untuk tumbuh. Growth dapat diwujudkan
dengan menggunakan kesempatan investasi  sebaik-baiknya. Investasi
berhubungan dengan pendanaan dan apabila investasi sebagian besar didanai
internal equity maka akan mempengaruhi besarnya dividen yang dibagikan.
Semakin besar investasi, maka semakin berkurang juga dividen yang dibagikan.
Apabila dana internal equity kurang mencukupi dari dana yang dibutuhkan untuk
investasi, maka bisa dipenuhi dari eksternal khususnya dari hutang. Badan usaha
yang cenderung menggunakan sumber dana eksternal untuk mendanai tambahan
investasi akan membagikan dividen yang lebih besar. Untuk itulah, manajer harus
dapat menentukan kebijakan dividen yang memberikan keuntungan kepada
investor. Di sisi lain, manajer juga harus menjalankan badan usaha dengan
tingkat Growth yang diharapkan.

Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-hari
pasti membutuhkan modal. Modal tersebut berasal dari modal sendiri maupun
modal yang berasal dari pinjaman. Perusahaan yang menggunakan sumber dana
dari luar untuk membiayai operasional perusahaan baik yang merupakan sumber
pembiayaan jangka pendek maupun jangka panjang merupakan penerapan dari

kebijakan leverage.



Kebijakan perusahaan mendapatkan modal pinjaman dari luar ditinjau dari
bidang manajemen keuangan, merupakan penerapan financial leverage dimana
perusahaan membiayai kegiatannya dengan menggunakan modal pinjaman serta
menanggung suatu beban tetap yang bertujuan untuk meningkatkan laba per
lembar saham.

Perusahaan dalam membuat keputusan dividen harus mempertimbangkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan. Laba sebaiknya tidak
dibagikan sebagai dividen seluruhnya dan sebagian harus disisihkan untuk
diinvestasikan kembali. Karena kebijakan dividen terdapat dua pihak
berkepentingan yang saling bertentangan yaitu kepentingan pemegang saham
dengan dividen dan kepentingan perusahaan dengan retained earning untuk
investasi, disamping kepentingan bondholders yang juga mempengaruhi besarnya
dividen kas yang dibagikan.

Pembagian dividen sebagian besar dipengaruhi oleh perilaku investor yang
lebih memilih dividen tinggi yang mengakibatkan retained earning menjadi
rendah. Investor beranggapan bahwa dividen yang diterima saat ini lebih berharga
dibandingkan capital gain yang diperoleh dikemudian hari.

Penelitian yang akan dilakukan ini lebih mengarah kepada pecking order
theory karena menguji hubungan antara kebijakan dividen, financial leverage dan
investasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

perusahaan tentang kebijakan dividen, financial leverage dan investasi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Apakah terdapat interdependensi antara kebijakan dividen, kebijakan financial
leverage, dan kebijakan investasi pada perusahaan manufaktur yang tercatat

dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2012?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian diatas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian adalah untuk menguji interdependensi antara kebijakan
dividen, kebijakan financial leverage dan kebijakan investasi dalam Indeks

Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2012.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat-manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi Manajemen Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan
tentang kebijakan dividen, kebijakan financial leverage dan kebijakan
investasi.
2. Bagi Investor
Untuk memberikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi,
khususnya terkait dengan kebijakan dividen, kebijakan financial leverage dan

kebijakan investasi.



3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi rekan mahasiswa lain

dalam penelitian selanjutnya yang mengambil topik sejenis.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian ini, maka

peneliti membuat sistematika penulisannya sebagai berikut:
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Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan
skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,
kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang rancangan penelitian, batasan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran
variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan

metode pengumpulan data, serta teknik analisis data.

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini akan membahas mengenai gambaran dari subyek penelitian
dan membahas mengenai hasil dari analisis data yang dilakukan dalam

penelitian.



BABV PENUTUP
Pada bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan penelitian dan saran yang

dapat digunakan bagi pihak-pihak yang terkait.



